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•Limbah atau polusi dapat dilihat sebagai 
inefisiensi atau kecacatan dalam proses yang 
berakibat kinerja lingkungan yang rendah bagi 
perusahaan. 

•Perangkat dan filosofi TQM dapat digunakan 
untuk memperbaiki kinerja lingkungan dengan 
menghilangkan limbah atau mengurangi 
dampaknya. Aplikasi perangkat dan filosofi ini 
untuk memperbaiki kinerja lingkungan dikenal 
sebagai Total Quality Environmental 
Management (TQEM). 

 



Filosofi dan perangkat TQEM memberikan 

perusahaan metoda sistematis bagi 

perbaikan berkelanjutan dalam kinerja 

lingkungan. Aplikasi TQEM untuk 

memecahkan masalah kualitas produk dan 

limbah ditunjukkan dengan contoh 

perusahaan Flynt Fabrics, di North Carolina 



Total Quality Environmental Management 

(TQEM) dapat didefinisikan sebagai proses 

identifikasi, penanganan, dan perbaikan 

berkelanjutan dari atribut lingkungan yang 

berpengaruh pada kualitas total produk dan 

operasi perusahaan. 

 



TQEM mengidentifikasi dan memasukkan 

dalam definisi pelanggannya, masyarakat 

secara keseluruhan. Prinsip utama TQEM 

adalah mencapai manajemen sumberdaya 

berkelanjutan secara efektif dengan 

mentransformasikannya ke dalam 

organisasi belajar (learning organization). 

 

 



•TQEM pada intinya telah merubah pendekatan 

manajemen lingkungan dari didorong peraturan, 

pendekatan berbasis pemenuhan, ke didorong 

pasar, metodologi berbasis pelanggan.  

•Membangun EMS (Environment Mangement 

System) adalah langkah awal proses formal 

pendekatan institusional menuju TQEM. 

•Singkatnya, TQEM adalah wujud TQM yang 

menggunakan banyak metode TQM dan 

mengaplikasikannya pada komponen produk dan 

pengiriman jasa lingkungan 



1. Identifikasi pelanggan 

2. Fokus pada perbaikan terus-menerus 

3. Kerjakan pekerjaan yang tepat dari 

awal (do the job right at the first time). 

4. Gunakan pendekatan sistem 

 

 



1. Evaluasi Diri 

2. Identifikasi Pelanggan Anda 

3. Belajar Menggunakan PDCA 

4. Belajar Menggunakan Perangkat Kualitas 

TQEM 

5. Pengukuran Dan Bagaimana 

Menggunakannya 

 



Langkah awal mengimplementasi TQEM 

adalah dengan evaluasi diri posisi dimana 

kita sekarang. Cara menganalisa situasi 

sekarang di perusahaan anda dalam bentuk 

baik peluang lingkungan (dan 

kerawanannya) dan praktek kualitasnya. 

 



• Pelanggan eksternal 

Fokus pada grup pelanggan yang paling kritis pada 

perusahaan dan program anda. Usaha perbaikan anda 

harus diarahkan menuju prioritas tertinggi dari 

pelanggan anda. 

• Pelanggan internal 

Fungsi dan proses dalam perusahaan anda adalah 

pelanggan internal dan pemasok. Untuk menentukan 

pelanggan internal anda, tanyakan pada diri anda siapa 

yang anda coba puaskan. 

 





•Siklus PDCA adalah metoda sistematis untuk 

perbaikan proses terus-menerus didasarkan 

pada prinsip bahwa anda perlu mengerti 

situasi atau proses sebelum dapat 

memperbaikinya. 

•Anggota tim harus dilatih untuk mengapresiasi 

pentingnya fase perencanaan dan 

pemeriksaan dalam siklus tersebut 

•siklus PDCA adalah perubahan penting dalam 

pemikiran organisasional yang menekankan 

aksi berbasis data. 



Perangkat TQEM tradisional yang diusulkan 

sesuai dengan TQM, antara lain: 

1. Diagram Sebab-akibat 

2. Diagram Pareto 

3. Grafik Kontrol 

4. Grafik Aliran / Flow Chart 

5. Histogram 

 

 













Sebelum anda memulai program TQEM, 

ambil pengukuran dasar, ini akan menjadi 

dasar bagi perbandingan dengan ukuran 

selanjutnya untuk memonitor perbaikan. 

Pengukuran ini sifatnya kuantitatif dapat 

menggunakan Pemetaan Proses EPA  

 





PENGENALAN ISO 

14000 
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PERKEMBANGAN ISO 14000 

Tentang ISO 

 
• ISO = The International Organization for 

Standardization 

• ISO mempunyai 157 anggota 

• telahmempunyai publikasi lebih dari 

12,000 standar 

• telah mempunyai 35,000 anggota komite 

• diberlakukan sebagai “Konsensus” 

• seluruh standar, termasuk 14001 & 

14004, dilakukan reviu 5 tahunan 
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Bidang ISO 14000 

• ISO 14001; Sistem Manajemen Lingkungan 

• ISO 14004 (Sistem Manajemen Lingkungan- 
Pedoman Umum Atas Prinsip –Prinsip, Sistem 
dan Teknik Pendukungnya) 

• ISO 14010-14015; Pelaksanaan Audit 
Lingkungan 

• ISO 14020-14024; Pemberian Label 
Lingkungan 

• ISO 14031; Evaluasi perfomance Lingkungan 

• ISO 14041-14044; Analisis Daur hidup 

• ISO 14050 ( Istilah dan Definisi ) 

• ISO 14060 ( ISO – IEC Guide 64 ) Panduan 
Untuk Aspek Lingkungan Dalam Standard 
Produk. 

 



PEMERAN PELAKSANAAN ISO 

14000 

MOTIVASI ORGANISASI DALAM 

MENERAPKAN ISO 14000 
 

• Internal: dorongan internal dari manajemen dalam 

-Melaksanakan good proctices 

-Membangun citra organisasi/perusahaan 

-meningkatkan efisiensi 

  

• Eksternal:  dorongan eksternal dalam: 

-Pemenuhan persyaratan hukum 

-Peningkatan daya saing pasar global 

-Kebijakan perusahaan induk 



PEMERAN PELAKSANAAN ISO 

14000 

PERAN ORGANISASI DALAM 

MENERAPKAN ISO 14000 
 

- Membuat komitmen yang nyata untuk meningkatkan 

kinerja lingkungan dan mengurangi resiko melalui 

penerapan ISO 14000 

 

- Tidak semata-mata bertujuan untuk sertifikasi, lebih 

banyak ke keinginan melaksanakan good practices 

dalam pemeliharaan dan pelaksanaan sistem terutama 

adanya terhadap kerusakan lingkungan 



PEMERAN PELAKSANAAN ISO 

14000 

PERAN KONSULTAN DALAM 

MENERAPKAN ISO 14000 
 

- Memberikan jaminan bahwa staf konsultan adalah 

kompeten dan berpengalaman 

 

- Mendorong ke arah good practices, bukan sekaedar 

menganggap persyaratan bisnis 

 

- Menjamin EMS dari klien lengkap dan efektif 



PEMERAN PELAKSANAAN ISO 

14000 

PERAN PEMERINTAH DALAM 

MENERAPKAN ISO 14000 
 

- memberikan jaminan kan bekerja secara 

independen 

 

- Mendorong ke arah good practices, bukan 

sekedar menganggap persyaratan bisnis 

 

- Menegakkan tata aturan yang berlaku bagi 

kewenangan pemerintah  



PEMERAN PELAKSANAAN ISO 

14000 

PERAN LSM DALAM 

MENERAPKAN ISO 14000 
 

- memberikan dorongan untuk 

mengkomunikasikan EMS nya ke 

khalayak 

 

- Mengikuti perkembangan ISO 14000 
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Adapun manfaat sertifikasi ISO 14000 

 Menurunkan  potensi dampak terhadap 
lingkungan 

 Meningkatkan  kinerja lingkungan 

 Memperbaiki  tingkat pemenuhan (compliance) 
peraturan 

 Mengurangi  dan  mengatasi resiko lingkungan 
yang mungkin timbul. 

 Dapat   menekan biaya produksi  

 Dapat  mengurangi kecelakaan kerja  

 Dapat  memelihara  hubungan baik dengan 
masyarakat, pemerintah dan pihak-pihak yang 
peduli terhadap lingkungan. 



Memberi  jaminan kepada konsumen 
mengenai komitmen pihak 
manajemen  puncak terhadap lingkungan. 

Dapat   mengangkat  citra  perusahaan,   
Meningkatkan   kepercayaan  konsumen  dan 

memperbesar  pangsa pasar. 
Mempermudah  memperoleh izin dan akses 

kredit bank. 
Dapat  meningkatkan motivasi para pekerja. 
Mengurangi  biaya dan meningkatkan 

pendapatan  
Meningkatkan  hubungan dengan supplier.  
Langkah  menuju pembangunan yang 

berkelanjutan 



ISO 14001 

Sistem Manajemen Lingkungan 

 
Bagian dari keseluruhan sistem manajemen 

yang meliputi organisasi, tanggung jawab, 

pelaksanaan, prosedur, dan sumber daya 

untuk mengembangkan, 

mengimplementasikan, mencapai, 

mengevaluasi dan memelihara kebijakan 

lingkungan (ISO 14001: 2004) 



ISO 14001 

Karakter Sistem Manajemen Lingkungan 

 
- Dinamis dan selalu berkembang 

- Melibatkan semua personil dari suatu organisasi 

- Setiap komponen saling terkait 

- Terintegrasi ke dalam sistem manajemen 

organisasi 

- Konsistensi dalam kegiatan dan perilaku 

- Operasi standar 

- Mencerminkan visi jangka panjang dan kegiatan 

jangka pendek 



ISO 14001 

Manajemen Lingkungan 

Perencanaan: 
- AMDAL 

- ANDAL 

- RKL 

- RPL  

Pelaksanaan: 
- RKL 

- RPL 

- Produksi Bersih 

- Audit Lingkungan 

- SML 

- Ekolabel 

- dll 

Limbah: 
- Pengendalian 

pencermaran 

- PP udara 

- PP air dan laut 

- Ppl b3 

- PKL 

- Superkasih 

- Proper 

- CDM 



ISO 14001 

Manajemen Lingkungan 

Bahan 

Baku 
Proses 

Produk 

Limbah  

ISO Seri 14040 

ISO Seri 14030 

ISO Seri 14020 

ISO Seri 14001 

ISO Seri 19011 



ISO 14001 

5 Phases of the EMS: 

 
1.Environmental policy (Kebijakan 

Lingkungan) 

2.Planning (Perencanaan) 

3. Implementation and operation (Operasi dan 

Penerapan) 

4.Checking and corrective action (Cek dan 

Tindakan Perbaikan) 

5.management review (Kajian Manajemen) 





 

UNDANG-UNDANG 

LINGKUNGAN HIDUP 

Dosen Pengampu : 
Zurrahmi, S.Tr.Keb, M.Si 



Lingkungan  hidup  : UU NO 32 TAHUN 2009 dan REVISINYA 
KETENTUAN-KETENTUAN POKOK PENGELOLAAN 

LINGKUNGAN HIDUP  

Lingkungan Hidup : 
 
KESATUAN RUANG dengan semua 
 
 BENDA 
 DAYA 
 KEADAAN 
 MAKHLUK HIDUP, termasuk 
 MANUSIA & PERILAKUNYA, 
 
Yang mempengaruhi kelangsungan 
 

PERIKEHIDUPAN DAN KESEJAHTERAAN 
 

Manusia serta makhluk hidup lainnya 
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